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Abstract: The purpose of this study is to describe the psychological aspects of the caracters using
the Theory of Literature Psychology of Abraham Maslow’s novel Hati Suhita by Khilma Anis and
to describe its relationship to learning Indonesian in high school. The benefits of this novel
research can be used as consideration material to motivate ideas or a more creative idea, it can
be used as teacher’s teaching material especially material related to literary learning. This type
of research is a qualitative descriptive method with content analysis. The data writing technique
used is the note-taking technique. The validty of the data is known by using triangulation. The
procedure used is reading, then taking notes and making conclusions. Data sources used are
primary sources and secondary data sources. The research instrument uses psychological
elements according to Abraham Maslow consisting of 5 kinds of needs, namely 1. Physiological
needs consisting of the needs of eating, drinking, oxygen, and sex, 2. The need for security, 3. The
need for a sense of belonging and love, consists of the need for love, affection, and a sense of
belonging, 4. The need for appreciation consists of the need for self-esteem and appreciation
from others , 5. The need for self-actualization consists of psychological needs to grow and
develop abilities. The results of this study are (1) psychological elements in the novels of the
heart of Suhita including psychological needs, the need for security, the need for belongingness
and love, the need for appreciation, the need for self-actualization, (2) The novel Hati Suhita by
Khilma Anis can be used as teaching material for Indonesian in high school seen in the
Competency Standards which reads understanding novel reading and Basic Competence which
reads explaining the intrinsic elements in a novel that is read by a friend so that it shows that the
novel Hati Suhita by Khilma Anis is feasible used as teaching material.
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang aspek psikologi tokoh dengan
menggunakan Teori Psikologi Sastra Abraham Maslow novel Hati Suhita karya Khilma Anis dan
mendeskripsikan hubungannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Manfaat
penelitian novel ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk bahan memotivasi ide
atau sebuah gagasan yang lebih kreatif, dapat digunakan sebagai bahan ajar guru khususnya
materi terkait pembelajaran sastra. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
metode analisis isi. Teknik penulisan data yang digunakan adalah teknik catat. Keabsahan data
diketahui dengan menggunakan triangulasi. Prosedur yang digunakan adalah membaca, setelah
itu mencatat dan melakukan penarikan kesimpulan. Sumber data yang digunakan adalah sumber
primer dan sumber data sekunder. Instrumen penelitian menggunakan unsur psikologi menurut
Abraham Maslow terdiri dari 5 macam kebutuhan, yaitu 1. Kebutuhan fisiologis terdiri dari
kebutuhan makan, minum, oksigen, dan seks, 2. Kebutuhan akan rasa aman, 3. Kebutuhan akan
rasa memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang terdiri dari kebutuhan akan cinta, kasih sayang,
dan rasa memiliki-dimiliki, 4. Kebutuhan akan penghargaan terdiri dari kebutuhan harga diri
dan penghargaan dari orang lain, 5. Kebutuhan akan aktualisasi diri terdiri dari kebutuhan
psikologis untuk menumbuhkan serta mengembangkan kemampuan. Hasil penelitian ini yaitu (1)
unsur psikologi yang ada pada novel hati suhita meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan
rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang, kebutuhan akan
penghargaan, kebutuhan akan aktualisasi diri, (2) novel Hati Suhita karya Khilma Anis dapat
digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA terlihat pada Standar Kompetensi yang
berbunyi memahami pembacaan novel dan Kompetensi Dasar yang berbunyi menjelaskan unsur-
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unsur intrinsik dalam penggalan novel yang dibacakan teman sehingga menunjukkan bahwa
novel Hati Suhita karya Khilma Anis layak digunakan sebagai bahan ajar.

Kata Kunci : Psikologi Sastra, Novel, Pembelajaran Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Sastra Menurut Semi (1990: 53) adalah
bentuk budaya yang bersifat universal, artinya
karya sastra merupakan suatu produk karya
seni dengan objeknya yaitu manusia dengan
berbagai permasalahannya yang dibalut oleh
bahasa yang khas mengandung nilai estetik
atau keindahan. Sastra tidak pernah serupa
antara suatu tempat dengan tempat yang
lainnya dan sastra tidak pernah memiliki
persamaan waktu dengan waktu yang lainnya.
Sebuah karya sastra adalah tiruan alam namun
juga merupakan sebuah produk imajinasi
serta sebuah produk kreativitas.

Analisis yang digunakan dalam sastra
yaitu analisis struktual, artinya analisis unsur-
unsur intrinsik di dalam karya sastra tersebut.
Unsur-unsur intrinsik dalam karya sastra
terdiri dari tema, alur, setting atau latar, tokoh
dan penokohan, sudut pandang, dan amanat.
Fokus utama dalam kajian penelitian ini
adalah unsur tokoh dan penokohan. Unsur
penokohan ini sangat erat kaitannya dengan
pribadi suatu individu.

Maka dari itu sastra memiliki hubungan
erat dengan psikologi sastra karena di dalam
psikologi sastra ini terdapat psikologi tokoh
dalam karya sastra. Hati Suhita adalah novel
yang menceritakan tentang perjalanan rumah
tangga vyang lika-liku untuk  menguji
kesabaran tokoh utama bernama Alina Suhita
mulai dari dijodohkan sejak kecil, hingga

akhirnya dinikahkan dengan Al Birruni dan

kehidupan yang dijalani mereka berdua sangat
hambar dan pilu lantaran Al Birruni yang
biasa dipanggil Gus Birru ini masih
memendam rasa dengan kekasihnya yaitu
Rengganis. Saat Suhita tengah merasakan
sakit akibat sikapnya, munculah sosok Kang
Dharma yaitu seseorang yang ia dambakan
karena sifatnya yang tenang, kalem, dan
sangat mengayomi Suhita. Hampir saja Suhita
goyah dan lengah untuk memutuskan hidup
bersama dengan Kang Dharma namun sosok
Suhita yang pantang menyerah ini selalu
berjuang untuk menyingkirkan ego dan
emosinya untuk menaklukan sifat dingin dan
memenangkan hati suaminya hingga akhirnya
setelah 7 bulan Gus Birru telah melunak dan
bisa mencintai Suhita dan melupakan
Rengganis dalam kehidupannya.

Khilma Anis adalah penulis dari novel
Hati Suhita yang lahir pada tanggal 4 Oktober
1986 di Kota Jember. Awal kemampuan
Khilma dalam menulis adalah di Majalah
SUSANA  (Suara  Santri  Assaidiyah)
Tambakberas, Jombang. Selain itu, Khilma
juga menjadi redaktur di Majalah ELITE
(Majalah Siswa Siswi MAN Tambakberas
Jombang), serta menjadi Pemimpin Redaksi
Majalah KRESIBA (Kreativitas Siswa Siswi
Jurusan Bahasa) di sekolah dan pesantren
yang sama. Khilma telah melahirkan sebuah
novel pada tahun 2008 yang berjudul Jadilah
Purnamaku, Ning (JPN) yang diterbitkan

Matapena Yogyakarta. Novel ini memiliki
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banyak penggemar hingga masuk cetakan
ketiga. Khilma menyusun sebuah buku
panduan  bersama rekan-rekan  penulis
Matapena berjudul Ngaji Fiksi, yang isinya
memuat tentang panduan menulis fiksi untuk
pemula. Khilma juga aktif di sebuah
Komunitas Matapena berperan  sebagai
pemateri dan fasilitator setiap diadakan suatu
pelatihan menulis fiksi dan nonfiksi yang ada
di pesantren dan sekolah se-Jawa Bali.

Selain karya yang sudah dipaparkan di
atas, Khilma juga menulis novel Wigati
Lintang Manik Woro, sebuah novel yang
menceritakan tentang keris, pesantren, dan
dunia batin perempuan Jawa. Novel ini
memiliki banyak penggemar hingga tembus
cetakan ketujuh. Khilma saat tengah
disibukkan dengan aktivitasnya mengajar,
menulis, dan merawat santri, penggemar
wayang dalang ki Timbul ini juga tengah
menjalankan bisnis. Khilma merupakan
pemilik Toko Mazaya, pemilik penerbitan
Mazaya Media, sekaligus distributor resmi
karya-karyanya yang sudah terbit, Novel
Jadilah Purnamaku, Ning, Wigati, dan Novel
Hati Suhita.

Nurgiyantoro (2015: 11) mengemukakan
Novel (Inggris: novel) dan cerita pendek
(disingkat: cerpen: Inggris: short story) yang
dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2015: 11)
adalah dua bentuk karya sastra yang sekaligus
disebut sebagai fiksi. Dalam perkembangan
novel bahkan dianggap bersinonim dengan
fiksi. Sehingga pengertian fiksi seperti yang
telah dipaparkan di atas juga berlaku untuk
novel. Novel merupakan sebutan dalam

bahasa inggris dan inilah yang kemudian

masuk ke Indonesia yang aslinya berasal dari
bahasa Italia yaitu novella (yang dalam
bahasa Jerman: novelle). Istilah novella dan
novelle memiliki pengertian yang serupa
dengan istilah Indonesia ‘novelet’ (Inggris
novelette), yang artinya adalah sebuah karya
prosa fiksi yang panjangnya cukup,
maksudnya di sini tidak terlalu panjang dan
juga tidak terlalu pendek.

Istilah novel menurut Tarigan (2000:
164) berasal dari kata latin yaitu novelius
yang diturunkan juga pada kata noveis yang
artinya baru, disebut baru karena jika
dibandingkan dengan jenis karya sastra yang
lain misalnya drama, puisi, dan lainnya maka
jenis novel ini kemudian muncul. Pendapat
Kosasih (2012: 60) novel merupakan sebuah
karya imajinatif yang menceritakan sisi secara
utuh atas permasalahan kehidupan seseorang
atau bisa juga beberapa orang tokoh. Unsur
intrinsik (intrinsic) merupakan unsur yang
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur
intrinsik merupakan penyebab suatu teks
hadir sebagai teks sastra, unsur unsur secara
faktual yang akan dijumpai jika orang sedang
membaca karya sastra.

Pengertian unsur intrinsik sebuah novel
menurut Nurgiyantoro (2015: 30) merupakan
unsur-unsur  yang  membangun  cerita.
Kepaduan antarberbagai unsur intrinsik inilah
yang membuat sebuah novel berwujud.
Unsur-unsur intrinsik  merupakan bagian
untuk membangun sebuah karya sastra
khususnya novel yaitu antara lain: Tema
adalah adalah gagasan (makna) dasar umum
yang menopang sebuah karya sastra sebagai

struktur semantis dan bersifat abstrak yang
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secara berulang-ulang dimunculkan lewat
motif-motif dan biasanya dilakukan secara
implisit. Tema disaring dari motif-motif yang
terdapat dalam karya yang bersangkutan yang
menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa,
konflik, dan situasi tertentu. Tema dalam
banyak hal bersifat “mengikat” kehadiran atau
ketidakhadiran peristiwa konflik  situasi
tertentu, termasuk berbagai unsur intrinsik
yang lain karena unsur-unsur tersebut mesti
mendukung kejelasan tema yang ingin
disampaikan.

Nurgiyantoro (2015: 115-116)
berpendapat bahwa tema  memiliki
generalisasi yang umum, lebih luas dan
bersifat abstrak. Oleh karenanya, tema
dijadikan  dasar  pengembangan  untuk
keseluruhan cerita yang bersifat menjiwai
seluruh bagian dari cerita itu. Unsur intrinsik
yang selanjutnya adalah Alur atau Plot. Plot
merupakan sebuah rangkaian peristiwa yang
diatur secara tersusun dan sistematis di dalam
suatu hubungan temporal maupun sebab
akibat, sehingga antar unsur-unsur narasinya
memiliki hubungan antara bagian-bagiannya
dan dengan keseluruhannya (Hidayati, 2009:
99). Unsur selanjutnya yang membangun
novel yakni tokoh dan penokohan. Abrams
(1999: 32-33) mengemukakan bahwa tokoh
adalah orang-orang yang ditampilkan dalam
sebuah karya naratif, atau drama, yang
memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa Yyang dilakukan dalam
tindakan.

Aminudin (2013: 79) mengungkapkan

bahwa pelaku yang mengemban peristiwa

dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu
mampu menjalin suatu cerita disebut dengan
tokoh. Sedangkan cara pengarang dalam
menampilkan tokoh atau pelaku itu disebut
penokohan. Maka dari itu, istilah
“penokohan” lebih luas pengertiannya
dibandingkan dengan “tokoh” dan
“perwatakan” karena ia sekaligus mencakup
masalah siapa tokoh cerita, bagaimana
perwatakan dan bagaimana penempatan dan
pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga
sanggup untuk menyajikan gambaran yang
jelas untuk pembaca. Menurut Aminuddin
(2013 : 79) para tokoh yang dipaparkan dalam
suatu cerita mempunyai peranan Yyang
berbeda-beda. Seorang  tokoh  yang
mempunyai peranan penting dalam suatu
cerita disebut dengan tokoh inti atau tokoh
utama. Sedangkan tokoh yang mempunyai
peranan tidak penting karena pemunculannya
hanya melengkapi, melayani, mendukung
pelaku utama disebut tokoh tambahan atau
tokoh pembantu.

Latar atau setting yang disebut juga
sebagai landas tumpu, menunjuk pada
pengertian tempat, hubungan waktu sejarah,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams,
1999: 284). Latar merupakan segala
keterangan mengenai waktu, tempat, atau
ruang dan suasana dalam cerita. Latar tempat
merupakan  penjelasan  tentang  tempat
terjadinya peristiwa. Latar waktu merupakan
penjelasan tentang waktu terjadinya peristiwa.
Latar suasana merupakan penjelasan tentang
suasana saat suatu peristiwa terjadi (Widya,
dkk. 2006: 27). Unsur latar dapat dibedakan



Putrianti, Analisis Psikologi Sastra Novel.............. 5

ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat,
waktu, dan sosial-budaya.

Selanjutnya, sudut pandang adalah
sebuah posisi pengarang dalam cerita fiksi
(Siswandarti, 2009: 44). Nurgiyantoro (2015:
336) juga mengemukakan bahwa sudut
pandang dalam teks fiksi mempersoalkan:
siapa yang menceritakan, atau: dari posisi
mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu
dilihat. Dengan demikian, pemilihan bentuk
persona yang dipergunakan, di samping
memengaruhi  perkembangan cerita dan
masalah yang diceritakan, juga kebebasan dan
keterbatasan, ketajaman, Kketelitian, dan
keobjektifan terhadap hal-hal yang
diceritakan. Sudut pandang dapat banyak
macamnya tergantung dari sudut mana ia
dipandang dan seberapa rinci ia dibedakan.

Keraf (2004: 133) mengungkapkan
bahwa gaya bahasa dapat diketahui sebagai
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas yang melibatkan jiwa dan
kepribadian penulis (pemakai bahasa).
Menurut Siswandarti  (2009:44) “Bahasa
merupakan jenis bahasa yang dipakai
pengarang, sebagai contoh misalnya gaya pop
untuk remaja, komunikatif, atau jenis bahasa
yang kaku (seperti pada cerita terjemahan)”.
Sedangkan menurut Abrams (1999: 303)
adalah cara pengucapan bahasa dalam prosa,
atau  bagaimana  seorang  pengarang
mengungkapkan  sesuatu  yang  akan
dikemukakan. Stile ditandai oleh ciri-ciri
formal kebahasaan seperti pilihan Kata,
struktur  kalimat, bentuk-bentuk bahasa
figuratif, penggunaan kohesi, dan lain-lain.

Amanat atau pesan adalah sesuatu yang

hendak disampaikan penyair kepada pembaca
lewat puisinya (Waluyo, 1987: 134).

Walgito (2003: 8) menyatakan bahwa
psikologi kepribadian adalah psikologi yang
khusus menguraikan tentang segi kepribadian
dari manusia, misalnya tipe-tipe kepribadian.
Sesuai dengan kedudukannya, psikologi
kepribadian adalah psikologi yang khusus dan
memiliki sifat (1) utuh, artinya yang dipelajari
adalah pribadinya bukan hanya pikirannya,
perasaannya, melainkan secara
keseluruhannya sehingga padu antara jasmani
dan rohani (2) kompleks, artinya oleh karena
di dalam pertumbuhannya terpengaruh oleh
faktor dari dalam yang terdiri dari bermacam-
macam disposisi yang dibawa sejak lahir dan
faktor-faktor lingkungannya yang terdiri atas
bermacam-macam hal (3) unik, oleh karena
merupakan kehidupan yang tidak ada duanya
di seluruh dunia.

Pada masa kanak-kanaknya Abraham
Maslow merupakan satu-satunya anak laki-
laki Yahudi di sebuah perkampungan non-
Yahudi di pinggiran kota Brooklyn. Jika
diingat bahwa dewasa ini Maslow merupakan
salah seorang dari antara orang-orang paling
populer di bidangnya ia jarang menjadi
sasaran kecaman yang dilontarkan oleh
psikolog-psikolog lain yang tidak sepaham,
maka sulit rasanya mempercayainya tatkala ia
menyatakan, “dulu saya terpencil dan tidak
bahagia. Saya tumbuh di ruang-ruang
perpustakaan di antara buku-buku, hampir
tanpa teman.” Begitu remaja Maslow
berangkat matang mulailah ia mengagumi
karya-karya para filsof seperti Alfred North
Whitehead,  Henri  Bergson,  Thomas
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Jefferson, Abraham Licoln, Plato dan
Spinoza. la menikah pada usia muda, yaitu
ketika ia berumur dua puluh sedangkan
istrinya sembilan belas tahun. Pada tahun tiga
puluhan keluarga Maslow kembali ke New
York, dan ia menjadi profesor psikologi di
Brooklyn College. Saat itu New York City
merupakan tempat istimewa.

Maslow sendiri menyebutnya pusat
dunia psikologi. Di sana pula ia memperoleh
pengalaman belajar yang paling mengesankan
dalam hidupnya. Maslow (1994: 23)
menyatakan bahwa dalam teori yang baik
tidak ada sesuatu yang dapat dikatakan
kebutuhan perut atau mulut, atau alat kelamin.
Yang ada hanyalah kebutuhan individu. John
Smith yang memerlukan makanan, bukan
perut John Smith. Selanjutnya, pemuasan
akan terjadi pada seluruh individu dan bukan
hanya pada sebagian dari padanya. Makan
akan memuaskan rasa lapar pada John Smith,
dan bukan rasa lapar pada perut John Smith.

Menurut Maslow tingkah laku manusia
lebih ditentukan oleh kecenderungan individu
untuk mencapai tujuan agar kehidupan si
individu lebih berbahagia dan sekaligus
memuaskan. Maslow menyampaikan teorinya
tentang kebutuhan bertingkat yang tersusun
sebagai berikut, kebutuhan: fisiologis, rasa
aman, cinta dan memiliki, harga diri, dan
aktualisasi diri (Minderop, 2010: 48).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penulis
untuk menganalisis novel Hati Suhita adalah
kualitatif, yaitu dalam proses analisis

menggunakan bentuk deskripsi berupa kata-

kata, bukan berupa angka atau koefisien.
Metode penelitian yang digunakan penulis
adalah metode deskriptif yang proses
pengumpulan datanya menghasilkan deskripsi
tentang kondisi sosial yang diteliti. Alasan
peneliti  menggunakan jenis  penelitian
kualitatif karena dalam penelitian ini hal yang
ingin dicapai yaitu berupa data deskriptif
yang diperoleh dari sumber penelitian, yaitu
novel Hati Suhita karya Khilma Anis dan
dalam penelitian ini dianalisis dengan
memperhatikan  fokus penelitian dengan
rujukan landasan teori, supaya hasil yang
diinginkan dalam penelitian ini bersifat
ilmiah. Sumber data yang dipakai peneliti
dalam penelitian ini adalah sumber primer
dan sumber data sekunder. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah
membaca, mencatat, dan menganalisis.
Validitas data yang digunakan adalah teknik
triangulasi data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi, yaitu membahas isi Novel Hati Suhita

karya Khilma Anis.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Aspek Psikologi Tokoh dalam Novel Hati
Suhita Berdasarkan Teori Kepribadian
Abraham Maslow

Hasil penelitian aspek psikologi tokoh
novel Hati Suhita terdiri dari: kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki dan
akan  kasih  sayang, kebutuhan akan
penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.

Kebutuhan yang paling dasar manusia adalah
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kebutuhannya untuk mempertahankan
hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhannya
akan makanan, minuman, tempat berteduh,
seks, tidur, dan oksigen. Seseorang yang
mengalami kekurangan makanan, harga diri,
dan cinta pertama-tama akan memburu
makanan terlebih dulu. la akan mengabaikan
atau menekan dulu semua kebutuhan lain
sampai kebutuhan  fisiologisnya itu
terpuaskan. Kebutuhan akan rasa aman ini
biasanya terpuaskan pada orang-orang dewasa
yang normal dan sehat, maka cara terbaik
untuk memahaminya ialah dengan mengamati
anak-anak atau orang-orang dewasa Yyang
mengalami gangguan neurotik, artinya yaitu
tentang keamanan fisik, kebebasan dari
kekuatan-kekuatan yang mengancam,
terorisme, rasa takut, kecemasan, bahaya, dan
bencana alam.

Setelah orang memenuhi kebutuhan
fisiologis dan keamanan, mereka menjadi
termotivasi oleh kebutuhan akan rasa
memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang.
Cinta menyangkut suatu hubungan sehat dan
penuh kasih mesra antara dua orang, termasuk
sikap saling percaya. Dalam hubungan yang
sejati tidak akan ada rasa takut, sedangkan
berbagai bentuk pertahanan pun akan runtuh.
Sering kali cinta menjadi rusak jika salah satu
pihak merasa takut kalau kelemahan-
kelemahan serta  kesalahan-kesalahannya
terungkap. Artinya, timbul adanya keinginan
untuk mempunyai pasangan, anak, kebutuhan
untuk menjadi bagian dari sebuah keluarga.
Setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan
penghargaan  yakni  harga diri  dan

penghargaan dari orang lain. 1) harga diri

meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri,
kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi,
ketidaktergantungan dan kebebasan. 2)
penghargaan dari orang lain meliputi prestise,
pengakuan, penerimaan, perhatian,
kedudukan, nama baik, serta penghargaan.
Kebutuhan akan aktualisasi diri ini biasanya
muncul sesudah kebutuhan akan cinta dan
akan  penghargaan  terpuaskan  secara
memadai. Dari analisis novel Hati Suhita
ditemukan bahwa kebutuhan fisiologis terlihat
pada cuplikan-cuplikan kalimat dalam novel
yang berhubungan dengan makan, tidur,
minum, oksigen, seks. Pada unsur kebutuhan
akan rasa aman terlihat bahwa Suhita ingin
dilindungi, ingin merasa aman Kkarena
suaminya. Sedangkan pada kebutuhan
memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang,
terlihat pada sosok Suhita yang berjuang
keras untuk memenangkan hati suaminya agar
dapat menjalani kehidupan rumah tangga
yang harmonis dan bahagia penuh cinta, lalu
cinta Suhita kepada mertuanya, serta
orangtuanya dan sahabatnya.

Kebutuhan akan penghargaan terlihat
dari pernyataan Suhita ketika ia ingin
berjuang demi hati suaminya, ia mengatakan
bahwa aku tak boleh kalah di kerajaanku
sendiri sebab namaku Alina Suhita.
Kebutuhan aktualisasi diri dalam novel ini
ditunjukkan dengan adanya keinginan diri
tokoh untuk selalu mengaktualisasikan setiap
keinginannya untuk selalu patuh dan
membahagiakan keluarga khususnya suami.
Hal ini bisa terlihat sejak awal kegigihan
Suhita dalam memperjuangkan mimpinya

untuk menaklukkan hati Gus Birru.
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Novel Hati Suhita hubungannya dengan
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
Hasil penelitian novel ini  memiliki
hubungan signifikan dengan pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang digunakan
olen SMA Terpadu Al Ishlah masih
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, yaitu kurikulum yang
memperhatikan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang dikembangkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang diteliti
olen peneliti ini  dikhususkan dalam
pembelajaran yang menyangkut tentang
novel, yaitu sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran kelas XII semester
gasal SMA Terpadu Al Ishlah terdapat aspek
pembelajaran mendengarkan, dan memiliki
Standar ~ Kompetensi  yang  berbunyi
“memahami pembacaan novel” artinya siswa
diajak untuk mengingat kembali tentang cerita
penggalan novel yang telah dibacanya pada
pertemuan  sebelumnya, dan terdapat
Kompetensi Dasar yang berbunyi
“menjelaskan  unsur-unsur intrinsik  dari
pembacaan penggalan novel” artinya siswa
diberi instruksi oleh guru untuk membuat
sebuah kelompok. Secara berkelompok, para
siswa berdiskusi untuk mengidentifikasi serta
menjelaskan unsur-unsur intrinsik novel yang
telah didengarnya.
Selanjutnya, terdapat indikator yang berbunyi
“menjelaskan unsur-unsur intrinsik dalam
penggalan novel yang dibacakan teman”
artinya siswa diminta untuk menjelaskan

unsur-unsur intrinsik sebuah penggalan novel

yang sudah dibacakan oleh teman. Selain
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
dilampirkan pula oleh peneliti sebuah Silabus
SMA Terpadu Al Ishlah dalam penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini
memiliki kaitan dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Kelas XII semester gasal SMA
Terpadu Al Ishlah, yaitu dalam penelitian ini
difokuskan untuk meneliti isi novel dengan
mengacu pada Teori Abraham Maslow yang
terdapat beberapa kebutuhan manusia yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa
aman, kebutuhan memiliki-dimiliki dan akan
kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan,
dan kebutuhan aktualisasi diri yang akan
ditelusuri dari tokoh utama. Tokoh utama
termasuk dalam unsur tokoh dalam unsur
intrinsik novel, dan isi novel yang diteliti
dengan teori kebutuhan Abraham Maslow ini
terdapat nilai-nilai pendidikan yang bisa
digunakan untuk bahan pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa SMA
khususnya kelas XII semester gasal pada
materi yang membahas tentang unsur intrinsik
novel, sehingga bisa dibuktikan bahwa
penelitian ini  memiliki hubungan yang
signifikan dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas XII semester gasal di SMA
Terpadu Al Ishlah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu
sebagai berikut. Berdasarkan psikologi tokoh
dalam novel Hati Suhita meliputi kebutuhan
fisiologis yang terdiri dari makan, minum,

tidur, oksigen, dan seks. Kebutuhan akan
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keamanan  ditunjukkan  dengan  usaha
mempertahankan diri di dalam posisinya
untuk  mempertahankan kehidupannya,
kebutuhan memiliki-dimiliki dan akan kasih
sayang ditunjukkan oleh adanya mertua dan
sahabatnya yang selalu ada, sahabatnya yang
bisa menjadi tempat berbagi di saat senang
ataupun susah, dan suami yang mencintainya.
Kebutuhan akan penghargaan dalam novel ini
terlihat dari sikap Suhita yang tidak terima
karena kehadiran orang ketiga dan merasa
harga dirinya jatuh karena ia hampir
tergeserkan dengan sosok Rengganis, dan
kebutuhan yang terakhir yaitu kebutuhan
aktualisasi diri dalam novel yaitu impiannya
untuk memiliki suaminya secara utuh dan
bahagia tercapai. Penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ini memiliki kaitan dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas XII
semester gasal SMA Terpadu Al Ishlah, yaitu
dalam penelitian ini difokuskan untuk
meneliti isi novel dengan mengacu pada Teori
Abraham Maslow yang terdapat beberapa

kebutuhan manusia.
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